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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of the simulation method in Indonesian 

language learning, identify obstacles faced by teachers, analyze students’ responses, and 

examine students’ writing skills outcomes in grade V of MI Al-Mu’min. This research employed 

a qualitative approach using a case study design. The subjects were teachers and fifth-grade 

students of MI Al-Mu’min. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

results indicate that the simulation method improves students’ writing skills, enhances learning 

engagement and creativity, and creates a more interactive learning environment. Despite some 

challenges, the simulation method proves to be an effective alternative strategy in Indonesian 

language learning at the elementary level. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode simulasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru, mengetahui 

respon siswa, serta menganalisis hasil keterampilan menulis siswa kelas V MI Al-Mu’min. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian 

adalah guru dan siswa kelas V MI Al-Mu’min. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode simulasi mampu 

meningkatkan keterampilan menulis siswa, menumbuhkan keaktifan dan kreativitas, serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif. Meskipun terdapat kendala seperti 

keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan siswa, metode simulasi terbukti efektif sebagai 

alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Kata kunci: Metode Simulasi, Keterampilan Menulis, Bahasa Indonesia 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang harus dikuasai oleh siswa sejak jenjang sekolah dasar. Menulis tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi tertulis, tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis. Melalui kegiatan menulis, siswa dilatih untuk 

menuangkan ide, gagasan, dan perasaan secara runtut dengan memperhatikan kaidah 

kebahasaan yang berlaku. 
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Pembelajaran menulis di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan 

literasi siswa. Siswa yang memiliki keterampilan menulis yang baik cenderung lebih mampu 

memahami materi pelajaran lain, karena menulis berkaitan erat dengan kemampuan membaca, 

berpikir, dan bernalar. Oleh karena itu, pembelajaran menulis perlu dirancang secara optimal 

agar tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat tercapai. 

Namun, pada kenyataannya keterampilan menulis siswa pada pendidikan dasar masih tergolong 

rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok, mengembangkan 

paragraf, serta menggunakan kosakata dan tanda baca dengan tepat. Kesulitan ini seringkali 

menyebabkan siswa kurang percaya diri dan enggan untuk menulis. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas V di MI Al-Mu’min, 

diketahui bahwa pembelajaran menulis Bahasa Indonesia belum menunjukkan hasil yang 

optimal. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun karangan 

sederhana, baik dari segi isi maupun struktur tulisan. Nilai hasil menulis siswa juga masih 

berada di bawah kriteria ketuntasan yang ditetapkan sekolah. 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya keterampilan menulis siswa adalah penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Proses pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah dan penugasan tertulis, sehingga siswa kurang dilibatkan secara aktif. Kondisi ini 

membuat pembelajaran menulis terasa monoton dan membosankan bagi siswa. 

Guru sebagai fasilitator pembelajaran dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Metode pembelajaran yang tepat dapat 

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik serta meningkatkan motivasi dan minat 

belajar. Oleh karena itu, inovasi dalam pembelajaran menulis sangat diperlukan. 

Metode simulasi merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Metode ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa melalui 

kegiatan bermain peran atau memerankan situasi tertentu yang mendekati kondisi nyata. Dengan 

metode simulasi, siswa dapat memperoleh pengalaman langsung yang dapat dijadikan sumber 

ide dalam menulis. 

Dalam pembelajaran menulis, metode simulasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati, mengalami, dan merasakan suatu peristiwa secara langsung. Pengalaman tersebut 

kemudian dituangkan ke dalam bentuk tulisan, sehingga siswa tidak lagi kesulitan dalam 

menemukan ide atau topik tulisan. Selain itu, metode simulasi juga dapat melatih kerja sama, 

keberanian, dan kreativitas siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada implementasi metode simulasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V MI Al-

Mu’min. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses 

penerapan metode simulasi dalam pembelajaran menulis serta dampaknya terhadap keterampilan 

menulis siswa. Studi kasus digunakan untuk mengkaji fenomena pembelajaran secara intensif 

pada satu lokasi penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di MI Al-Mu’min yang berada di Kabupaten Pandeglang. Subjek 

penelitian terdiri atas satu orang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 20 orang siswa kelas 

V. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan keterlibatan 

langsung dalam proses pembelajaran yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran menulis menggunakan 

metode simulasi, aktivitas guru, serta keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Wawancara dilakukan dengan guru dan beberapa siswa untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan metode simulasi, kendala yang dihadapi, serta respon siswa terhadap pembelajaran. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa perangkat pembelajaran, hasil 

tulisan siswa, dan foto kegiatan pembelajaran. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang 

telah dianalisis kemudian diuji keabsahannya melalui teknik triangulasi sumber dan teknik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi Metode Simulasi dalam Pembelajaran Menulis 

 

Implementasi metode simulasi dalam pembelajaran menulis di kelas V MI Al-Mu’min 

dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat tujuan 

pembelajaran, materi menulis, langkah-langkah penerapan metode simulasi, serta teknik penilaian. 

Guru juga menyiapkan skenario simulasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti 

kegiatan di lingkungan sekolah dan peristiwa sosial sederhana. 

Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik siswa kelas V 

yang masih membutuhkan pembelajaran konkret dan kontekstual. Oleh karena itu, skenario 

simulasi dirancang sedekat mungkin dengan pengalaman siswa agar mudah dipahami dan 

menarik minat belajar mereka. Guru juga mempersiapkan media pendukung dan pembagian 

peran agar kegiatan simulasi berjalan tertib dan efektif. 

Pada tahap pelaksanaan, guru memulai pembelajaran dengan kegiatan apersepsi untuk 

mengaitkan materi menulis dengan pengalaman siswa. Guru mengajukan pertanyaan pemantik 

dan memberikan contoh sederhana agar siswa memiliki gambaran mengenai kegiatan yang akan 

dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun motivasi dan kesiapan belajar siswa. 

Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dan diberikan peran sesuai dengan 

skenario simulasi yang telah disiapkan. Setiap kelompok diminta untuk memerankan situasi 
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tertentu secara bergantian di depan kelas. Kegiatan simulasi ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengalami secara langsung peristiwa yang akan mereka tuliskan. 

Selama kegiatan simulasi berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Mereka 

aktif berinteraksi, bekerja sama dalam kelompok, serta berani mengekspresikan peran yang 

dimainkan. Suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan menyenangkan dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi kepada 

siswa. Guru juga mengamati jalannya kegiatan simulasi serta mencatat perilaku dan keaktifan 

siswa sebagai bahan evaluasi pembelajaran. Peran guru sangat penting dalam menjaga agar 

kegiatan simulasi tetap terarah sesuai tujuan pembelajaran. 

Setelah kegiatan simulasi selesai, siswa diarahkan untuk menuliskan pengalaman yang telah 

diperoleh dalam bentuk karangan. Pada tahap ini, siswa terlihat lebih mudah menuangkan ide 

dan gagasan karena mereka memiliki pengalaman nyata sebagai bahan tulisan. Proses menulis 

menjadi lebih lancar dan tidak terlalu banyak mengalami kebuntuan ide. 

Aktivitas dan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung, penerapan metode 

simulasi memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan aktivitas dan keaktifan 

siswa. Siswa tidak lagi hanya berperan sebagai pendengar, tetapi terlibat secara langsung dalam 

setiap tahapan pembelajaran. Keterlibatan aktif ini terlihat sejak kegiatan apersepsi hingga 

kegiatan penulisan karangan. 

Pada saat kegiatan simulasi berlangsung, siswa tampak antusias mengikuti pembelajaran. 

Mereka berani tampil di depan kelas, memerankan peran yang diberikan, serta mengekspresikan 

ide dan pendapatnya. Keberanian siswa untuk tampil menunjukkan adanya peningkatan rasa 

percaya diri yang sebelumnya masih rendah dalam pembelajaran menulis. 

Keaktifan siswa juga terlihat dalam kegiatan diskusi kelompok. Siswa saling berinteraksi, 

bertukar ide, dan bekerja sama dalam memahami skenario simulasi. Diskusi yang terjadi 

membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai peristiwa yang akan 

dituliskan, sehingga mereka memiliki gambaran yang jelas sebelum menulis. 

Selain itu, siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. Siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan partisipasi yang lebih baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode simulasi mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 

dan mendorong keterlibatan aktif siswa. 

Peningkatan aktivitas dan keaktifan siswa selama pembelajaran berdampak positif terhadap 

proses dan hasil belajar. Pembelajaran menjadi lebih hidup, interaktif, dan menyenangkan, 

sehingga tujuan pembelajaran menulis dapat tercapai dengan lebih optimal. 

Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa 

Hasil analisis terhadap tulisan siswa menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis 

setelah diterapkannya metode simulasi. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 
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mengembangkan ide dan gagasan secara lebih terarah dan runtut. Siswa mampu menuliskan 

pengalaman hasil simulasi dengan alur cerita yang jelas. 

Dari segi isi tulisan, karangan siswa menjadi lebih lengkap dan detail. Siswa tidak hanya 

menuliskan peristiwa secara singkat, tetapi mampu menguraikan kejadian secara lebih 

mendalam berdasarkan pengalaman yang mereka peroleh selama kegiatan simulasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode simulasi membantu siswa dalam menggali dan mengembangkan 

ide tulisan. 

Penggunaan kosakata dalam tulisan siswa juga mengalami peningkatan. Siswa mulai 

menggunakan kosakata yang lebih bervariasi dan sesuai dengan konteks cerita. Selain itu, 

kesalahan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca mulai berkurang, meskipun masih ditemukan 

beberapa kekeliruan yang memerlukan bimbingan lanjutan. 

Struktur tulisan siswa menjadi lebih teratur, baik dari segi susunan paragraf maupun 

keterpaduan antarparagraf. Siswa mampu menyusun kalimat dengan lebih jelas dan mudah 

dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa metode simulasi memberikan kontribusi positif terhadap 

kualitas bahasa tulisan siswa. 

Secara keseluruhan, penerapan metode simulasi terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa kelas V MI Al-Mu’min. Pengalaman langsung yang diperoleh melalui kegiatan 

simulasi menjadi faktor utama yang membantu siswa dalam menuangkan ide, mengembangkan 

tulisan, serta meningkatkan kualitas hasil karangan mereka. 

Hasil analisis terhadap karangan siswa menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis 

setelah diterapkannya metode simulasi. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan 

mengembangkan ide, kelengkapan isi tulisan, serta keterpaduan antarparagraf. Tulisan siswa 

menjadi lebih runtut dan mudah dipahami. 

Selain itu, penggunaan kosakata siswa menjadi lebih bervariasi dan sesuai dengan konteks 

tulisan. Kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca juga mulai berkurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode simulasi tidak hanya membantu siswa menemukan ide, tetapi juga 

meningkatkan kualitas bahasa tulisan mereka. 

Sebelum penerapan metode simulasi, sebagian besar tulisan siswa masih bersifat singkat dan 

kurang berkembang. Setelah pembelajaran dengan metode simulasi, siswa mampu menuliskan 

pengalaman secara lebih rinci dan sistematis. Pengalaman langsung yang diperoleh melalui 

simulasi menjadi sumber utama dalam pengembangan tulisan siswa. 

Respon Siswa dan Guru terhadap Metode Simulasi 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon 

yang sangat positif terhadap penerapan metode simulasi dalam pembelajaran menulis. Siswa 

merasa pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena mereka dapat belajar 

sambil bermain peran. Kegiatan simulasi membuat siswa tidak merasa tertekan saat diminta 

menulis, sehingga mereka lebih bebas mengekspresikan ide dan gagasan. 

Siswa juga menyatakan bahwa metode simulasi membantu mereka dalam menemukan ide 

tulisan. Pengalaman yang diperoleh selama simulasi memberikan gambaran yang jelas 
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mengenai peristiwa yang akan dituliskan. Dengan demikian, siswa tidak lagi mengalami 

kesulitan untuk memulai tulisan atau menentukan topik karangan. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya rasa percaya diri siswa dalam menulis. 

Selain itu, metode simulasi mendorong siswa untuk lebih aktif berkomunikasi dan bekerja sama 

dengan teman sekelompok. Interaksi yang terjadi selama kegiatan simulasi membantu siswa 

saling bertukar ide dan pengalaman. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

menulis, tetapi juga melatih keterampilan sosial siswa. 

Respon positif juga disampaikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru menilai 

bahwa metode simulasi mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih berani untuk 

tampil dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut guru, penerapan metode simulasi juga mempermudah proses pembelajaran menulis 

karena siswa memiliki pengalaman konkret sebagai bahan tulisan. Meskipun terdapat kendala 

seperti keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan siswa, guru menilai bahwa manfaat yang 

diperoleh dari penerapan metode simulasi jauh lebih besar dibandingkan kendala yang dihadapi. 

Pembahasan Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode simulasi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menulis. Metode simulasi memberikan pengalaman 

belajar yang konkret dan kontekstual, sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan 

mengaitkannya dengan pengalaman nyata. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran 

konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung. 

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat para ahli yang menyatakan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas langsung dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dalam 

konteks pembelajaran menulis, pengalaman simulasi membantu siswa mengembangkan ide 

secara lebih runtut dan sistematis. Dengan demikian, metode simulasi tidak hanya berfungsi 

sebagai variasi pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menulis. 

Selain meningkatkan keterampilan menulis, metode simulasi juga berkontribusi terhadap 

perkembangan sikap dan keterampilan sosial siswa. Kegiatan simulasi melatih siswa untuk 

bekerja sama, berkomunikasi, dan menghargai pendapat orang lain. Aspek-aspek tersebut sangat 

penting dalam pembelajaran di pendidikan dasar, khususnya dalam membentuk karakter siswa. 

Jika dibandingkan dengan pembelajaran menulis secara konvensional, metode simulasi 

memberikan dampak yang lebih positif terhadap keaktifan dan partisipasi siswa. Pembelajaran 

tidak lagi berpusat pada guru, melainkan melibatkan siswa secara aktif. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode simulasi sesuai diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode simulasi merupakan salah 

satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan relevan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Penerapan metode ini dapat membantu guru menciptakan pembelajaran yang 

bermakna, aktif, dan menyenangkan, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran Bahasa 
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Indonesia. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran yang menekankan pentingnya 

pengalaman langsung dalam proses belajar. Metode simulasi memungkinkan siswa belajar 

melalui pengalaman konkret, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan 

demikian, penerapan metode simulasi dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di Madrasah Ibtidaiyah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode simulasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI Al-Mu’min 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa. Metode simulasi 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan, 

sehingga siswa tidak lagi merasa kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasan ke dalam bentuk 

tulisan. Pengalaman langsung yang diperoleh melalui kegiatan simulasi membantu siswa 

memahami materi secara lebih konkret dan bermakna. 

Selain meningkatkan keterampilan menulis, penerapan metode simulasi juga berpengaruh 

terhadap sikap dan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih percaya diri, berani 

mengemukakan pendapat, serta aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Respon positif 

siswa menunjukkan bahwa metode simulasi dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif, khususnya dalam pembelajaran menulis yang selama ini dianggap sulit dan 

membosankan oleh sebagian siswa. 

Meskipun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu dan 

perbedaan kemampuan siswa, kendala tersebut dapat diatasi melalui perencanaan pembelajaran 

yang matang dan bimbingan guru secara berkelanjutan. Oleh karena itu, metode simulasi 

direkomendasikan untuk diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah, serta dapat dijadikan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya yang relevan. 
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